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 Pada beberapa masjid atau musholah sebagian tidak memiliki 

penjaga dan juga yang biasa disebut marbot sehingga dibeberapa 

waktu terjadi keterlambatan persiapan rumah ibadah dalam 

melaksanakan sholat, hal ini terjadi karena sedikitnya jumlah 

penduduk pada wilayah sekitar rumah ibadah dan juga orang yang 

biasanya mengurus rumah ibadah berketepatan memiliki kesibukan 

lain diluar sehingga persiapan sholat seperti mengisi tabung air 

wudhu dan tadarus sebelum kumandang azan tidak terlaksana. 

Melihat permasalahan tersebut maka diperlukan sistem smart mosque 

sebagai sistem persiapan sarana sebelum waktu sholat yang akan 

dikendalikan oleh mikrokontroler. Dengan menggunakan sensor 

untuk pengisian tabung air wudhu agar tetap tersedianya air didalam 

tangki kemudian melakukan pengaktifan pendingin ruangan ketika 

mendekati waktu sholat dan juga mengumandangkan tadarus secara 

otomatis sebelum azan dikumandangkan. 

Dengan demikian hasil yang didapat pada sistem smart mosque ini 

dimana beberapa komponen saling terhubung dengan baik. Dengan 

menggunakan sensor RTC yang diimplementasikan pada JWS 

(jadwal waktu shalat) maka sistem smart mosque akan bekerja. 

Kemudian dengan landasan teknik duplex sebagai transfer data antar 

sistem dengan aplikasi bluetooh electroni. Dimana sistem ini akan 

aktif 15 menit sebelum waktu azan dikumandangkan dan speaker 

akan aktif dengan menggunakan modul mp3. 
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1. PENDAHULUAN  

Bagi seorang muslim untuk melaksanakan ibadah sholat 5 waktu adalah wajib hukumnya dan 

melakukan sholat 5 waktu secara berjamaah yaitu sunnah atau ditekankan, namun dalam menjalankan sholat 
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perlu adanya persiapan. Pada beberapa masjid atau musholah sebagian tidak memiliki penjaga dan juga yang 

biasa disebut marbot sehingga dibeberapa waktu terjadi keterlambatan persiapan rumah ibadah dalam 

melaksanakan sholat, hal ini terjadi karena sedikitnya jumlah penduduk pada wilayah sekitar rumah ibadah 

dan juga orang yang biasanya mengurus rumah ibadah berketepatan memiliki kesibukan lain diluar sehingga 

persiapan sholat seperti mengisi tabung air wudhu dan tadarus sebelum kumandang azan tidak terlaksana. 

Oleh sebab itu diperlukan sesuatu yang dapat mempermudah mempersiapkan persiapan menuju ibadah sholat 

agar masyarakat terbantu dan sholat dapat dilaksanakan dengan baik. 

Dalam penelitian ini akan dirancang sebuah alat system masjid pintar untuk persiapan sarana sebelum 

waktu sholat yang akan dikendalikan oleh mikrokontroler. Dengan menggunakan sensor untuk pengisian 

tabung air wudhu agar tetap tersedianya air didalam tangki kemudian melakukan pengaktifan pendingin 

ruangan ketika mendekati waktu sholat dan juga mengumandangkan tadarus secara otomatis sebelum azan 

dikumandangkan. 

2. METODE PENELITIAN  

Untuk meningkatkan dasar penelitian yang baik dan mendapatkan data yang akurat maka penelitian 

yang dilakukan menggunakan beberapa metode pengumpulan data untuk mendukung penelitian dan 

perancangan sistem. Adapun metode-metode yang digunakan antara lain : 

1. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan upaya mencari dan mempelajari berbagai sumber tulisan seperti buku, jurnal, 

laporan penelitian, situs-situs internet, dan berbagai artikel yang terkait dengan sistem smart mosque, 

mikrokontroler, RTC, teknik duplex dan komponen pendukung lainnya yang berhubungan dengan penelitian 

ini untuk dijadikan sebuah pondasi dalam merancang sistem smart mosque. 

2. Wawancara 

Melakukan wawancara terhadap salah satu pihak marbot masjid agar mendapatkan beberapa informasi 

tentang fasilitas sebelum waktu shalat tiba. Sehingga dapat membantu peneliti dalam menganalisa dan 

menemukan solusi permasalahan yang ada. 

3. Percobaan langsung 

Percobaan pada sistem smart mosque digunakan untuk mengetahui apakah ada kendala dan masalah 

dalam perancangan sehingga ada langkah perbaikan agar sistem smart mosque berfungsi sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. 

3. Kerangka Kerja 

Sebagai langkah untuk memperjelas metodologi penelitian maka dijabarkan sebuah kerangka kerja 

untuk merancang sistem smart mosque. Adapaun kerangka kerja yang akan diikuti untuk penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar berikut : 

Mengidentifikasi Masalah

Menganalisa Masalah

Menentukan Tujuan

Mempelajari Literatur

Pengambilan Keputusan

Mengumpulkan Data

Mendesain Sistem

Mengimplementasi Teknik Duplex

Pengujian Sistem

Analisa Hasil

 
Gambar 1 Kerangka Kerja Sistem 

 

Berikut adalah penjelasan dari poin-poin kerangka kerja di atas :  
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Dari data yang diperoleh dari pengujian sistem dilakukan analisa untuk yang lebih akurat. 

1. Mengidentifikasi Masalah 

Memahami permasalahan yang akan terjadi pada masjid yang berada di perkampungan yang dimana 

masjid tersebut tidak memiliki marbot atau penjaga masjid nya. Yang diharapkan dengan sistem smart 

mosque membuat masjid di perkampungan bisa menjadi masjid yang difungsikan secara otomatis. 

2. Menganalisa Masalah 

Analisa dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan permasalahan terhadap 

masjid yang berada di perkampungan dan mencari informasi kenapa masjid tidak dikelola dengan baik oleh 

masyarakat sekitar perkampungan. 

3. Menentukan Tujuan 

 Menetapkan tujuan akhir dari penelitian sesuai dengan target yang diinginkan dalam perancangan 

sistem smart mosque. 

4. Mempelajari Literatur 

 Memahami sumber-sumber ilmiah dari berbagai jurnal penelitian dan buku-buku yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan sehingga dapat membantu dalam penyelesaian masalah yang terjadi. 

5. Mengumpulkan Data 

 Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai 

tujuan penelitian. Pengumpulan data pada penelitian ini mencakup kondisi penempatan sistem yang akan 

dirancang agar sistem yang dibangun dapat berfungsi dan bekerja sebagai mana mestinya, dan sistem dapat 

melakukan fungsinya dengan baik. 

6. Mendesain sistem 

 Menentukan bentuk rancangan sistem smart mosque, menentukan komponen-komponen apa saja yang 

dibutuhkan dan menentukan tampilan dari sistem pengisian sehingga rancangan dapat berfungsi dengan baik 

sesuai tujuan yang diinginkan. 

7. Mengimplementasikan Teknik Duplex 

 Transfer dan komunikasi data yang terjadi antara sistem dengan sensor menggunakan teknik duplex 

sesuai dengan kebutuhan sistem rancangan. 

8. Pengujian Sistem 

 Setelah perancangan sistem smart mosque selesai maka dilakukan pengujian berupa lampu,kipas,akan 

hidup jika sensor RTC membaca suara bacaan ayat-ayat al-quran yang dihasilkan melalui MP3 modul. Serta 

menjalankan fungsi-fungsinya sehingga dapat dilihat apakah sistem berjalan dengan sempurna atau ada 

bagian-bagian dari sistem yang tidak berfungsi. 

9. Analisa Hasil 

 Dari data yang diperoleh dari pengujian sistem dilakukan analisa untuk yang lebih akurat. 

10. Pengambil Keputusan 

 Menetukan hasil dari sistem yang dibangun apakah sistem layak digunakan atau harus dilakukan 

perbaikan. 

4.  ANALISA DAN HASIL 

4.1 Tahapan Proses Sistem 

Berikut ini adalah diagram yang menunjukkan urutan dari cara kerja Sistem Speedbump otomatis : 



              P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802 

   

Jurnal Cyber Tech  Vol. 4, No. 7,  Juli 2021 :  xx – xx 

4 

Proses Pengaktifan JWS (Jadwal Waktu Shalat)

Proses MP3 Modul aktif

Proses Lampu Masjid hidup otomatis

Pengaktifan Air sanyo kedalam tabung penampung 

air wudhu

Proses Kipas Di Dalam Masjid Hidup Otomatis

 
Gambar 2 Tahapan Proses Sistem 

Dibawah ini penjelasan dari poin-poin tahapan proses sistem diatas : 

1. Proses Pengaktifan Jadwal Waktu Shalat (JWS) 

 Pada tahap ini dijelaskan pengaktifan jadwal waktu shalat yang berada di dalam area masjid. Yang 

menampilkan jadwal waktu shalat dan nama imam dan khatib yang bertugas pada saat shalat tersebut. 

2. Proses MP3 Module Aktif 

 Pada proses ini menjelaskan smart mosque akan bekerja jika data memasuki waktu shalat, bacaan ngaji 

dan lantunan ayat-ayat Al-quran berkumandang yang ditransfer melalui mp3 module tersebut. 

3. Proses Lampu Masjid Hidup Otomatis 

 Pada tahap ini menjelaskan jika sudah berkumandangnya lantunan ngaji dan ayat-ayat al-quran maka 

lampu masjid akan hidup satu per satu mulai dari lampu di dalam masjid, lampu teras, lampu tempat wudhu, 

dan lampu bagian halaman masjid. 

4. Proses Kipas Masjid Hidup otomatis 

 Pada tahap ini hampir sama dengan proses lampu yang dimana Kipas yang berada di dalam masjid akan 

satu per satu hidup jika adanya lantunan ngaji dan ayat-ayat al-quran. 

5. Pengaktifan Air Sanyo Kedalam Tabung Penampung Air Wudhu 

 Pada tahap ini jika semua sudah terdeteksi maka tabung akan memulai proses pengisian air yang sudah 

dilengkapi beberapa sensor. Dan sanyo akan berhenti jika tabung sudah terisi penuh. 

4.2 Penerapan Teknik Duplex 

 Penerapan half duplex pada sistem smart mosque tersebut ialah mengirim data tentang jadwal waktu 

shalat yang memiliki waktu tunggu selama 15 menit yang akan mulai menghidupkan mp3 module yang 

sudah diisi data lantunan ngaji dan ayat-ayat alquran. Proses ini meliputi shalat subuh, shalat dzuhur, shalat 

ashar, shalat maghrib , dan shalat isya yang berangsur setiap hari. Berbeda dengan shalat jumat yang akan 

mulai mendeteksi selama seminggu sekali yang sudah dirancang dengan program yang sudah dimasukkan 

kedalam mikrokontroler. 

1. BLOK DIAGRAM 

 Sistem ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu input, proses, dan output yang dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 
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Gambar 3  Blok Diagram 

2. FLOWCHART 

 Flowchart merupakan urutan kerja secara detail dari sebuah sistem untuk melakukan tugas secara 

keseluruhan dengan menggunakan prosedur yang ada. Penggunaan sistem smart mosque diawali dengan 

menghidupkan sistem dengan adaptor 12V kemudian dilanjutkan dengan inisialisasi, yaitu mengenali 

komponen-komponen pendukung lainnya yang saling terhubung. Jika sistem sudah dinyalakan maka RTC 

akan mendeteksi waktu shalat yang sudah ditetapkan,kemudian mp3 module akan mulai aktif dan lantunan 

ngaji dan ayat-ayat alquran mulai berkumandang di speaker masjid. Pada saat lantunan ngaji dan ayat-ayat 

alquran sudah aktif maka lampu dan kipas masjid akan berangsur hidup untuk bersiap-siap para jamaah akan 

datang untuk shalat. Kemudian air sanyo mulai mengisi tabung penampung yang belum penuh dan akan mati 

jika air sudah terdeteksi penuh. Kemudian setelah semua sistem bekerja maka semua perintah akan dikirim 

ke aplikasi bluetooth electronic sebagai media monitoring menggunakan smartphone. 
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                                                             Gambar 4  Flowchart Sistem 

 

3. RANGKAIAN KESELURUHAN 

Di bawah ini adalah gambar dari  keseluruhan rangkaian sistem : 

 
Gambar 5 Rangkaian Keseluruhan 

 Gambar di atas merupakan rangkaian dari keseluruhan sistem yang telah dirangkai dan dihubungkan 

ke semua pin 

 

4. PROTOTIPE ROBOT 

Seluruh komponen pendukung digabungkan menjadi satu sehingga membentuk rangkaian yang 

kompleks. Setiap komponen berperan dengan tugasnya masing-masing yang dipusatkan pada mikrokontroler 

. 

 
                                           Gambar 6 Rangkaian Keseluruhan 

 

5. HASIL PENGUJIAN 

 Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui fungsi dan kinerja seluruh sistem. pengujian dimulai 

dengan melakukan pemeriksaan kerja sistem pada bagian – bagian utama hingga kinerja sistem keseluruhan. 

Berikut dibawah ini hasil dari pengujian dari sistem smart mosque. 

5.1  Pengujian JWS (Jadwal Waktu Shalat) 

 Pada pengujian ini merupakan tampilan waktu shalat subuh yang ditampilkan melalui LCD yang sudah 

diprogram. Proses ini merupakan proses awal sistem smart mosque ini akan mulai aktif 15 menit sebelum 

waktu yang sudah ditentukan. 
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Gambar 7 Pengujian JWS (Jadwal Waktu Shalat) 

5.2 Proses MP3 Modul Aktif 

 Pada proses ini jika waktu sudah terdeteksi maka mp3 modul akan otomatis aktif dan mulai 

melantunkan ayat-ayat al-quran yang sudah diprogram melalui flashdisk. 

 

 
Gambar 8 Proses MP3 Modul Aktif 

5.3 Proses Lampu LED Aktif 

 Pada proses ini lanjutan kerja dari sistem yang dirancang jika mp3 modul sudah aktif maka lampu led 

otomatis juga akan hidup bersamaan yang digunakan untuk menerangi area dalam masjid. 

 

Gambar 9 Proses Lampu LED Aktif 

5.4 Proses Kipas DC Aktif 

 Pada proses ini juga memiliki cara kerja yang sama dengan lampu led ketika mp3 modul sudah aktif 

maka kipas juga otomatis akan hidup. Yang berguna membuat area masjid lebih nyaman untuk ibadah kaum 

muslim. 
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Gambar 10 Proses Mobil Melewati Speedbump 

 

 

 

5.5 Proses Waterpump Dan Sensor Air 

Pada proses ini jika sistem smart mosque sudah berjalan maka otomatis tabung pengisian air wudhu 

akan mulai mengisi dan sistem akan berhenti ketika tabung penampungan sudah terdeteksi penuh. 

 
Gambar 11 Proses Waterpump Dan Sensor Air 

6. KESIMPULAN 

 Kesimpulan dari pembahasan sistem smart mosque adalah sebagai berikut : 

1. Perancangan sistem smart mosque ini menggunakan mikrokontroler sebagai pengendali utamanya dan 

juga sebagai pengolah data input dan output dan program data yang telah dimasukkan. Pada rancangan 

mikrokontroler dan beberapa komponennya setelah diuji tidak mendapatkan kendala yang signifikan. 

Dan sudah sesuai dengan rancangan yang diharapkan. 

2. Teknik duplex diterapkan pada sistem smart mosque ini untuk mendapatkan transfer data menggunakan 

bluetooth HC-05 yang akan diimplementasikan ke aplikasi bluetooth electronic. 

3. Dalam hasil rancangan yang telah diimplementasikan, semua komponen sudah saling terhubung dengan 

baik sesuai dengan kondisi yang diinginkan. Pendeteksian setiap sensor sudah tepat dan semua sistem 

sudah berjalan dengan efektif. 

4. Berdasarkan pengujian alat yang telah dilakukan sistem smart mosque sudah layak digunakan yang 

diharapkan membantu marbot masjid untuk mempersiapkan sarana masjid sebelum waktu shalat tiba. 

Beberapa kondisi ini juga mampu menyadarkan masyarakat sekitar untuk lebih memperhatikan kondisi 

masjid. 

7. UCAPAN TERIMA KASIH 
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